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Abstrak 

Tuberkulosis (TBC) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang masih tinggi di Papua. Mahasiswa 

keperawatan sebagai calon tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam mendukung program eliminasi TBC, 

namun literasi epidemiologi mereka masih terbatas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan pemahaman epidemiologi TBC melalui edukasi interaktif kepada mahasiswa D3 Keperawatan Biak. 

Program melibatkan 60 mahasiswa dengan tahapan persiapan, pemberian materi, diskusi kelompok, simulasi 

analisis data, serta praktik lapangan sederhana. Dokumentasi kegiatan menunjukkan antusiasme peserta dalam 

mengikuti setiap sesi. Evaluasi sederhana melalui pre-test dan post-test memperlihatkan adanya peningkatan 

pengetahuan mahasiswa setelah kegiatan. Hasil ini menegaskan bahwa edukasi epidemiologi TBC efektif dalam 

memperkuat literasi mahasiswa, sekaligus menumbuhkan kesadaran kritis tentang pentingnya epidemiologi dalam 

praktik keperawatan berbasis bukti. Kegiatan ini diharapkan berdampak pada kesiapan mahasiswa sebagai agen 

perubahan dalam mendukung eliminasi TBC di Papua. 

 

Kata kunci: biak, epidemiologi, keperawatan, literasi, tuberkulosis 

 
PENDAHULUAN 

Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia, termasuk 
Papua, dengan prevalensi tinggi dan risiko penularan di lingkungan padat penduduk (Assyifa 
et al., 2026). Rendahnya literasi kesehatan serta stigma sosial turut menghambat deteksi dini 
dan kepatuhan pengobatan (Kushayati et al., 2025; Santoso et al., 2025). Indonesia bahkan 
menempati peringkat kedua beban TBC tertinggi di dunia setelah India, dengan lebih dari 800 
ribu kasus baru setiap tahun (Mayasari, 2025; Simamora et al., 2026). 

Dalam konteks ini, pendidikan kesehatan terstruktur menjadi intervensi strategis untuk 
menjembatani kesenjangan pengetahuan, baik di sekolah maupun komunitas (Arliska et al., 
2024; Marna & Dewi, 2025). Edukasi berbasis media interaktif terbukti efektif meningkatkan 
literasi dan sikap masyarakat terhadap pencegahan penyakit (Bulan et al., 2024; Khofiffah et 
al., 2024). Pelibatan mahasiswa keperawatan sebagai agen edukasi sejawat juga krusial 
dalam memperluas jangkauan informasi dan menekan stigma negatif (Rohmah et al., 2025; 
Susilawati et al., 2025; Sinaga et al., 2025; Yuniarti et al., 2023). 

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan efektivitas 
edukasi epidemiologi dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa kesehatan. Namun, di 
Biak kegiatan serupa masih jarang dilakukan, sehingga terdapat kesenjangan yang perlu diisi 
melalui program pengabdian ini. Pemberdayaan mahasiswa melalui edukasi sistematis 
diharapkan mampu mentransformasi peran mereka dari sekadar penyedia layanan klinis 
menjadi komunikator kesehatan yang dapat mengubah pola pikir masyarakat dalam 
menanggulangi penularan penyakit (Abna et al., 2022; Pasaribu et al., 2026; Eriskawati et al., 
2024; Ramdani et al., 2026). 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah penyelenggaraan program edukasi 
epidemiologi TBC yang dirancang secara interaktif dan aplikatif. Program akan melibatkan 
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metode pembelajaran berbasis kasus, diskusi kelompok, serta simulasi analisis data 
epidemiologi. Dengan pendekatan ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami teori 
tetapi juga mampu mengaplikasikan konsep epidemiologi dalam konteks nyata di lapangan. 
Selain itu, kegiatan ini akan menekankan pentingnya peran mahasiswa sebagai agen 
perubahan dalam upaya pencegahan TBC di masyarakat. 

Harapan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah terciptanya peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa D3 Keperawatan Biak dalam bidang epidemiologi 
TBC. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah terbentuknya tenaga kesehatan yang 
lebih siap menghadapi tantangan penanggulangan TBC di daerah dengan beban penyakit 
tinggi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat akademis tetapi juga 
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di Biak. 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan literasi epidemiologi 
TBC pada mahasiswa D3 Keperawatan Biak, sehingga mereka memiliki bekal pengetahuan 
dan keterampilan yang memadai dalam mendukung program nasional eliminasi TBC. Selain 
itu, kegiatan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran kritis mahasiswa tentang pentingnya 
epidemiologi sebagai dasar praktik keperawatan berbasis bukti, serta memperkuat peran 
mereka dalam mendukung kesehatan masyarakat di wilayah Papua. 
METODE  

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mahasiswa D3 Keperawatan Biak 
sebanyak 60 orang yang terlibat aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan dari 
bulan Januari-Februari 2026. Tim pengabdi terdiri dari dosen keperawatan yang berperan 
sebagai fasilitator, narasumber, dan pendamping. Kegiatan dilaksanakan di lingkungan 
kampus selama kurang lebih dua bulan dengan pembagian sesi berupa penyampaian materi, 
diskusi kelompok, simulasi analisis data epidemiologi, serta praktik lapangan sederhana untuk 
mengidentifikasi faktor risiko TBC. Mahasiswa berperan tidak hanya sebagai peserta, tetapi 
juga sebagai mitra aktif yang diharapkan mampu menginternalisasi pengetahuan epidemiologi 
TBC dan mengaplikasikannya dalam konteks pelayanan kesehatan. 

Tahapan pelaksanaan dimulai dari persiapan (koordinasi dengan institusi dan 
penyusunan modul), dilanjutkan dengan pelaksanaan inti (pemberian materi, diskusi, simulasi, 
dan praktik lapangan), serta diakhiri dengan evaluasi melalui pre-test dan post-test. Proses 
pelaksanaan menggunakan pendekatan student-centered learning agar mahasiswa lebih aktif 
dan kritis. Teknik analisis keberhasilan program dilakukan dengan indikator kuantitatif berupa 
peningkatan skor pengetahuan mahasiswa dan indikator kualitatif berupa partisipasi aktif 
dalam diskusi serta kemampuan menyusun laporan hasil simulasi. Program dianggap berhasil 
apabila lebih dari 75% mahasiswa menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
epidemiologi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi epidemiologi Tuberkulosis 
dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa D3 Keperawatan Biak. Dokumentasi kegiatan 
menunjukkan antusiasme peserta dalam mengikuti setiap tahapan, mulai dari praktik 
laboratorium sederhana, penyuluhan kelas, hingga kampanye kesehatan di masyarakat. Pada 
sesi praktik, mahasiswa dilatih melakukan simulasi pemeriksaan sampel dengan prosedur 
sederhana, menggunakan alat pelindung diri sesuai standar. Hal ini bertujuan meningkatkan 
keterampilan dasar dalam memahami proses diagnosis TBC. 
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Gambar 1. Edukasi Penanganan Sampel Dahak Pasien TBC 

Selanjutnya, kegiatan edukasi dilakukan dalam bentuk presentasi kelas dengan 
menggunakan media proyektor. Materi yang disampaikan meliputi pemeriksaan TBC, cara 
penularan, serta langkah pencegahan. Mahasiswa terlihat aktif berdiskusi dan memberikan 
tanggapan terhadap materi yang dipaparkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Penyuluhan Epidemiologi TBC 

Dokumentasi juga memperlihatkan keterlibatan mahasiswa dan tenaga kesehatan 
dalam kampanye kesehatan di lingkungan masyarakat. Peserta berdiri bersama di depan 
fasilitas kesehatan dengan poster edukasi, sebagai simbol komitmen mendukung eliminasi 
TBC. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Kampanye Kesehatan TOSS TB di Fasilitas Pelayanan Masyarakat 
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Kegiatan ditutup dengan sesi foto bersama mahasiswa dan staf sebagai bentuk refleksi 

dan penguatan komitmen. Dokumentasi ini menegaskan bahwa kegiatan pengabdian 
masyarakat tidak hanya meningkatkan literasi epidemiologi mahasiswa, tetapi juga 
memperkuat peran mereka sebagai agen perubahan di masyarakat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Dosen dan Mahasiswa D-3 Keperawatan Biak 

 Dokumentasi diambil setelah sesi evaluasi pembelajaran epidemiologi TBC selesai 
dilaksanakan. Dokumentasi memperlihatkan dosen pengabdi bersama mahasiswa D3 
Keperawatan Biak berpose bersama di dalam ruang kelas sebagai simbol keberhasilan 
kegiatan. Momen ini menjadi penutup rangkaian kegiatan edukasi, sekaligus menegaskan 
komitmen bersama dalam meningkatkan literasi epidemiologi mahasiswa. Kehadiran dosen 
dan mahasiswa dalam satu bingkai menunjukkan kolaborasi yang erat antara pengabdi dan 
peserta, serta menjadi bukti nyata keterlibatan aktif mahasiswa dalam program pengabdian 
masyarakat. 

 Tabel 1. Uji T Berpasangan 

 
 Hasil uji Paired Samples T-Test menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor 

pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah kegiatan edukasi epidemiologi TBC. Nilai t-
statistic sebesar −18.7 dengan derajat kebebasan (df) 59 dan p-value < 0.001 menegaskan 
bahwa peningkatan pengetahuan mahasiswa bukan terjadi secara kebetulan, melainkan efek 
nyata dari intervensi. Rata-rata perbedaan skor sebesar −33.1 dengan standard error 1.77, 
serta interval kepercayaan 95% antara −36.6 hingga −29.5, menunjukkan konsistensi hasil. 
Efek kegiatan ini tergolong sangat besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa program 
pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan literasi epidemiologi mahasiswa D3 
Keperawatan Biak secara signifikan. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif mampu meningkatkan pemahaman 
peserta terkait upaya promotif dan preventif penyakit menular (Mustafa & Amsal, 2024; 
Prakoeswa & Puspitasari, 2021). Pendekatan partisipatif melalui simulasi dan diskusi 
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kelompok terbukti memperkuat pemahaman mahasiswa, sebagaimana keberhasilan metode 
serupa pada kader kesehatan dan siswa sekolah (Pratiwi et al., 2023; Romli et al., 2025). 

Peningkatan skor pengetahuan mengindikasikan bahwa modul edukasi yang dipadukan 
dengan simulasi praktis efektif dalam menginternalisasi materi dan memfasilitasi retensi 
jangka panjang, lebih baik dibandingkan metode ceramah konvensional (Martini et al., 2024; 
Dewi et al., 2025). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa penggunaan media variatif dan 
interaktif signifikan dalam meningkatkan domain kognitif peserta (Kristianto et al., 2024; 
Wahidah et al., 2024). Keterlibatan aktif mahasiswa menjadi faktor utama keberhasilan 
intervensi, karena penyajian materi kontekstual berbasis data epidemiologi mampu 
menstimulasi kemampuan analisis dan memberikan landasan praktis dalam mengenali pola 
penularan di lingkungan klinis (Anggraeni et al., 2025; Puspita et al., 2025). Aktivitas simulasi 
juga membekali mahasiswa dengan keterampilan analitis yang krusial untuk pengambilan 
keputusan klinis di masa depan (Suwaryo & Yuda, 2022). 

Lebih lanjut, keberhasilan intervensi ini menegaskan pentingnya penerapan kurikulum 
berbasis simulasi dalam pendidikan keperawatan. Strategi edukatif yang memadukan teori 
dan praktik terbukti memperkuat kompetensi klinis serta kesiapan mahasiswa dalam 
menghadapi tantangan penyakit menular di lapangan (Gupta et al., 2022; Saputra et al., 2025; 
Tong et al., 2024). Temuan kegiatan ini sejalan dengan berbagai pengabdian masyarakat yang 
menekankan efektivitas edukasi interaktif dalam meningkatkan literasi kesehatan. Program 
promosi kesehatan berbasis sekolah terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap pencegahan penyakit menular (Rismanudin et al., 2026), sementara edukasi 
komunitas pada ibu hamil juga menunjukkan peningkatan kesadaran kritis melalui 
pemantauan tanda bahaya (Fathiyyah, 2026). Selain itu, kolaborasi edukasi kesehatan 
berbasis masyarakat pesisir menegaskan pentingnya keterlibatan lintas pihak dalam 
memperkuat dampak intervensi (Febrina et al., 2026). Konsistensi hasil ini menegaskan 
bahwa pendekatan partisipatif melalui simulasi, diskusi kelompok, dan media interaktif 
merupakan strategi efektif dalam pengabdian masyarakat untuk memperkuat literasi 
epidemiologi mahasiswa sekaligus mendukung program eliminasi TBC di Papua. 
KESIMPULAN  

Edukasi epidemiologi Tuberkulosis bagi mahasiswa D3 Keperawatan Biak efektif 
meningkatkan literasi dan pemahaman. Kegiatan ini menumbuhkan kesadaran kritis tentang 
pentingnya epidemiologi dalam praktik keperawatan berbasis bukti serta mendukung program 
eliminasi TBC di Papua. 
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